
  

 

                

 

Kebijakan, Pengumuman dan Pembayaran Dividen  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

 

 

 

Kebijakan Dividen 

Pembagian dividen oleh Bank Mandiri dilakukan sekali dalam setahun melalui proses penentuan dan 
persetujuan dari Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST). Bank 
Mandiri memiliki kebijakan untuk membagikan dividen kepada pemegang saham dengan tetap 
mempertahankan rasio pembayaran dividen sekitar 50% dari laba bersih setiap tahunnya, kecuali 
RUPST menyatakan lain tergantung pada berbagai pertimbangan terkait kinerja tahun yang 
bersangkutan. Beberapa faktor pertimbangan tersebut di antaranya adalah tingkat kesehatan 
keuangan Bank Mandiri, tingkat kecukupan modal, kebutuhan dana Bank Mandiri untuk ekspansi 
usaha lebih lanjut, tanpa mengurangi hak dari RUPST Bank Mandiri untuk menentukan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan. 

Bank Mandiri hanya akan membayar dividen dari laba bersih berdasarkan hukum di Indonesia dan 
akan membayarkan dividen (jika ada) secara tunai dalam mata uang Rupiah dan senantiasa menaati 
ketentuan yang berlaku di bursa efek dengan melakukan pembayaran secara tepat waktu. Bank 
Mandiri tidak memiliki pembatasan (negative covenants) sehubungan dengan pembatasan pihak 
ketiga dalam rangka pembagian dividen yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik. 
 

Pengumuman Dan Pembayaran Dividen 

Berdasarkan Keputusan RUPST Bank Mandiri melaksanakan pengumuman dan pembagian dividen 
sebagaimana diuraikan sebagai berikut. 

Tabel Pengumuman dan Pembayaran Dividen Tahun Buku 2014-2018 

 

 

Pengumuman Dan Pembayaran Dividen Tahun Buku 2018 

Pada tanggal 16 Mei 2019 Bank Mandiri melaksanakan RUPST yang menyetujui dan menetapkan 
penggunaan laba bersih Bank Mandiri untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2018 sebesar Rp25.015.020.898.824,50 sebagai berikut : 

1. Sebesar 45% dari laba bersih Bank Mandiri tahun buku 2018 sebesar Rp11.256.759.404.471,00 
dibagikan sebagai dividen tunai kepada para pemegang saham dan khusus dividen untuk 
Pemerintah/Negara Republik Indonesia akan disetorkan sesuai ketentuan peraturan 
perundangan. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk mengatur tata cara dan 



  

 

                

 

pelaksanaan pembayaran dividen tunai tersebut serta selanjutnya mengumumkan sesuai 
ketentuan yang berlaku dengan alokasi pembagian : 

 Pemegang saham Pemerintah/Negara Republik Indonesia sebesar 60% 

 Pemegang saham publik sebesar 40%. 

2. Sejumlah 55% dari laba bersih Bank Mandiri tahun buku 2018 ditetapkan sebagai Laba Ditahan. 
Pembayaran dividen tahun buku 2018 dilakukan pada tanggal 19 Juni 2019 adapun untuk 
kinerja keuangan tahun buku 2019 akan diputuskan pada RUPST tahun 2020. 

 

Pengumuman Dan Pembayaran Dividen Tahun Buku 2017 

Pada tanggal 23 Maret 2018 Bank Mandiri melaksanakan RUPST yang menyetujui dan menetapkan 
penggunaan laba bersih Bank Mandiri untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017 sebesar Rp20.639.683.141.139,50 sebagai berikut : 

1. 30% dari Laba Bersih Bank Mandiri periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2017 atau 
sebesar Rp6.191.904.942.341,85 dibagikan sebagai dividen tunai kepada para pemegang saham 
dan khusus untuk dividen Negara Republik Indonesia akan disetorkan sesuai ketentuan 
peraturan perundangan. 

2. 15% dari Laba Bersih Bank Mandiri periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2017 atau 
sebesar Rp3.095.952.471.170,92 ditetapkan sebagai dividen tambahan spesial yang 
keseluruhannya dibagikan sebagai dividen tunai bersamaan kepada para pemegang saham yang 
tercatat pada saat recording date dividen. Sehingga total jumlah dividen yang dibayarkan 
kepada pemegang saham adalah sebesar 45% dari laba bersih Bank Mandiri. 

3. 55% dari Laba Bersih Bank Mandiri atau sebesar Rp11.351.825.727.626,73 ditetapkan sebagai 
Laba Ditahan untuk mendukung penguatan permodalan di masa yang akan datang. 

 
Pembayaran dividen tahun buku 2017 dilakukan pada tanggal 20 April 2018 


